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Penyakit Typoid disebabkan oleh Sallmonella thyposa yangpenularan melalui air yang 
terkontaminasi tinja dan urin penderita demam typoid. Kecamatan Nogosari merupakan daerah yang 
endemis typoid sehingga kapanpu penyakit ini muncul kembali, sehingga perlu upaya pencegahan 
dini melalui anak siswa SD dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap siswa tentang pencegahan penyakit typoid 
dengan metode Bola Salju dan Ceramah pada siswa SD Negeri III Nogosari dan SD Negeri 1 
Keyongan Boyolali. Peneliti menggunakan metode Quasi Ekperimental dengan rancanganpre-test 
post-test design. Penelitian ini menggunakan siswa SD kelas 4-5. Metode Bola Salju SD Negeri III 
Nogosari dan Metode Ceramah SD Negeri I Keyongan berjumlah total 80 sampel. Uji statistik 
dengan tingkat signifikan (α=0,05) memakai Uji Paired sampel t-test, bahwa ada perbedaan nilai 
rata-rata pengetahuan (P-value =0,000) dan sikap (p-value (p-value=0,000) pada metode bola salju 
setelah ada perlakuan ada perbedan nilai rata-rata pengetahuan (p-value=0,000) dan sikap (p-
value=0,000) pada kelompok ceramah. Hasil Statistik Uji Independent t-test menunjukan ada 
perbedaan metode bola salju dan ceramah tentang pencegahan penyakit typoid terhadap 
pengetahuan (p-value=0,011) dan sikap (p-value=0,004). 
Kata Kunci : pengetahuan, sikap, dan Metode 
 
ABSTRACT 
Typhoid fever is caused by Sallmonella typhosa, which transmits its infection through water 
contaminated by feces and urine of typhoid patients. Nogosari Sub-districtis endemic in typhoid so 
the disease reappears at any time. Early prevention is necessary through elementary school 
students by improving their knowledge and attitudes. This study aims to determine the impact of 
health education about typhoid fever preventiontowards levels of knowledge and attitudes of 
students at SD Negeri III Nogosari and SD Negeri I Keyongan Nogosari Boyolali using snowball 
and lecturing methods. Researchers use Quasi-Experimental method with Non-Equivalent Control 
Group Design. The subjects of this study are elementary students from fourth to fifth grade from 
two elementary schools that are divided into two groups. The two groups, Snowball group from SD 
Negeri III Nogosari and Lecturing group from SD Negeri I Keyongan, have 80 samples in total. 
Statistical test with the significance level(α=0,05) uses paired sample t-test, showing that there are 
differences in the average value of knowledge (p-value=0,000) and attitudes (p-value=0,000) in 
lecturing group. Statistical result of the independent t-test shows that there are differences in 
snowball and lecturing methods about typhoid fever preventiontowards knowledge (p-value=0,011) 
and attitudes (p-value=0,000). Officers of the school’smedical room need to attempt the 
improvement in typhoid fever prevention counseling in public elementary schools in Nogosari. 
Keywords: Snowball method, Lecturing, knowledge, and attitudes. 
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Penyakit demam typoid merupakan 
penyakit yang berada pada usus halus dan 
dapat menimbulkan gejala terus menerus, 
ditimbulkan oleh Salmonella thyposa. 
Pada tahun 2008demam typoid 
diperkirakan216.000-600.000 kematian. 
Kematian tersebut, sebagian besar terjadi 
di Negara-negara berkembang dan80% 
kematian terjadidi Asia. Kematiandi rumah 
sakitberkisar antara 0-13,9%. Prevalensi 
pada anak-anakkematian berkisar antara 0-
14,8%. (WHO, 2013). Pada tahun 2014 
diperkirakan 21 juta kasus demam typoid 
200.000 diantaranya meninggal dunia 
setiap tahun (WHO, 2014). 
 
Berdasarkan Profil Kesehatan 
Indonesia typoid masih menjadi masalah 
kesehatan di masyarakat. Diketahui dari 10 
macam penyakit terbanyak di rumah sakit 
inap pada tahun 2006 typoid menduduki 
peringkat ke-3 setelah penyakit diare, 
dengan jumlah penderita  72.804 orang 
(3,20%), (Depkes RI, 2008). Indonesia 
merupakan Negara endemik demam typoid 
diperkirakan terdapat 800 penderita per 
100.000 penduduk setiap tahunnya. 
(Widoyono, 2011). 
 
Data Laporan Riset Kesehatan Dasar 
Provinsi Jawa TengahTahun (2007), 
menunjukkan jumlah prevalensi di Jawa 
Tengah sebesar 1,61% yang tersebar di 
Kabupaten Kota 0,2-3,5 %. Pada umur 4-
15 tahun sebesar 2,4% / 100.000 penduduk 
setiap tahunnya. Data Survailens terpadu 
berbasis Puskesmas Kabupaten Boyolali 
tahun 2013, menunjukkan terdapat kasus 
demam typoid sebanyak 828 kasus/tahun. 
Data ini menunjukkan pada usia 5-14 
tahun ditemukan sebanyak 218 
kasus/tahun, dari beberapa pukesmas di 
Kabupaten Boyolai. 
 
Berdasarkan data distribusi kasus 
typoid baru UPT Puskesmas Nogosari 
(2014), bahwa diketahui kasus demam 
typoid terbanyak berada di kecamatan 
Nogosari yaitu sebesar 293 kasus/tahun, 
yang diperoleh dari puskesmas wilayah 
kerja di Kabupaten Boyolali. Usia yang 
tertinggi terkena kasus demam typoid 
beradadi wilayah Kecamatan Nogosari, 
kejadian demam typoid tertinggi pada usia 
anak-anak pada umur 5-14 tahun sebanyak 
54 kasus/tahun. 
 
Masih banyaknya kasus demam typoid 
yang terjadi di Indonesia  terutama diusia 
anak-anak, semua itu keterbatasan 
informasi yang didapatkan. Salah satu 
upaya pencegahan demam typoid yakni 
dengan memberikan pendidikan kesehatan 
pada anak SD. Hal ini  menunjukkan 
metode pendidikan kesehatan salah 
satunya pendidikan dengan metode bola 
salju dan cermah. Salah satu upaya dalam 
pencegahan penyakit typoid memberikan 
pengetahuan yang cukup baik tentang 
penyakit typoid pada anak SD, untuk 
meningkatkan pengetahuan dengan cara 
memberikan pendidikan kesehatan pada 
anak Sekolah Dasar. Pendidikan kesehatan 
dapat dilaksanaakan dengan banyak 
Metode seperti diskusi, ceramah, dan 
Komik. 
 
Metode bola salju (Snowball 
Throwing) adalah salah satu model 
pembelajaran aktif (activelearning) yang 
dalam pelaksanaannya banyak melibatkan 
siswa, suasana belajar menjadi 
menyenangkan karena siswa seperti 
bermain, dalam tahapannya bola salju 
yakni dengan melempar kertas yang berisi 
pertanyaan yang dibuat oleh siswa 
kemudian dilempar kepada temannya 
sendiri untuk dijawab. Model 
pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih 
tanggap menerima pesan dari siswa lain 
dalam bentuk bola salju yang terbuat dari 
kertas, menyampaikan pesan tersebut 
kepada temannya dalam satu kelompok, 
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Penggunaan metode ceramah sering 
dipakai dalam penyampaian materi 
penyuluhan Kesehatan. Metode ceramah 
bisa diterima dengan baik walaupun 
dengan jumlah audience anak-anak yang 
cukup banyak. Sedangkan metode Bola 
salju mampu memberikan gambaran 
materi secara jelas apa yang sedang 
dijelaskan kepada audience dengan model 
kelompok kecil sampai kelompok besar 
model bermain yang diiringi suara musik 
agar anak-anak tidak bosan dalam 
pelaksanaan. 
 
Hal tersebut juga didukung dari survei 
pendahuluan yang dilakukan oleh 
penelitidi SD Negeri III Nogosaridan SD 
Negeri I Keyongan kabupaten Boyolali 
menyatakan bahwa disana  sering diadakan 
penyuluhan kesehatan secara umum setiap 
6 bulan sekali dengan menggunakan 
metode ceramah. Khusus penyakit typoid 
sudah beberapa tahun ini belum diadakan 
penyuluhan kesehatan di Sekolah dasar. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti ingin mengetahui tentang 
“Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Siswa 
Tentang Pencegahan Penyakit Typoid 
dengan metode bola salju dan ceramah 
pada Siswa SD di Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali”. Upaya untuk 
pencegahanya adalah memberikan 





A. Demam Tifoid 
Demam tifoid adalah infeksi pada 
saluran pencernaan yang disebabkan 
oleh Salmonella typhi. Terminologi 
lain yang sering digunakan adalah 
thphoid fever dan typhus, penyakit ini 
ditularkan melalui tinja atau urin 
penderita atau bahkan carrier 
(pembawa penyakit yang tidak sakit) 
yang masuk kedalam tubuh manusia 
melalui air dan makanan yang 
terkontaminasi kuman Salmonella 




Pengetahuan didapatkan dari hasil 
rasa ingin tahu, semua ini terjadi 
seseorang melakukan pengindraan 
terhadap objek yang terjadi. Dari rasa 
ingin tahu maka seseorang dapat 
mengambil suatu keputusan yang 
dihadapi (Achmadi, 2013). 
Pengetahuan pada umumnya datang 
dari pengalaman diri sendiri 
contohnya seorang anak menaruh 
tanganya kedalam api kompor akan 
terjadi panas kesakitan dari 
pengetahuan yang didapatkan dia 





Sikap merupakan reaksi 
tertutup yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap suatu obyek, 
baik yang bersifat intern maupun 
ektern yang dapat dilihat kasat 
mata langsung, tetapi hanya dapat 
ditafsirkan dari perilaku yang 
dilakukan oleh seseorang tersebut. 
Sikap secara realitis menunjukan 
kesesuaian respon terhadap 
setimulus (Kuswana, 2013). Sikap 
menggambarkan kesan 
kesenangan atau tidak kesenangan 
seseorang terhadap obyek tertentu, 
sikap berasal dari pengalaman atau 
teman yang dekat dengan dirinya. 
(Irianto, 2014). 
 
2. Tingkatan Sikap 
Menurut Notoadmojo (2005), 
seperti halnya sikap yang 
mempunyai beberapa tingkat 
antara lain: 
a. Menerima (receiving) dapat 
diartikan jika seseorang atau 
subyek mampu menerima 
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suatu sistimulus yang 
diberikan. 
b. Menanggapi (responding) 
merupakan suatu tindakan 
yang menanggapi atau 
memberikan jawaban pada 
obyek yang dihadapi. 
c. Menghargai (valuing) dapat 
diartikan jika seseorang yang 
memberi apresiasi nilai yang 
positif pada obyek dan 
membahasnya pada orang lain 
atau melibatkan orang, dan 
dapat mempengaruhi. 
d. Bertanggung jawab 
(responsible)merupakan sikap 
yang penuh tanggung jawab 
pada obyek yang diyakininya. 
Dimana seseorang yang 
mengambil sikap berdasarkan 
keyakinan dan dia harus 




Jenis penelitian ini menggunakan 
Quasi Eksperiment. Rancangan penelitian 
ini yang digunakan adalah rancangan Pre-
test dan post-test Design, dalam penelitian 
ini digunakan dua metode perlakuan, yaitu 
satu metode bola salju dan kedua 
menggunakan metode ceramah. 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penyusunan Penelitian ini dimulai  
pada bulan Januari - Juni 2015. 
Tempat pelaksanaan penelitian di SD 
Negeri III Nogosari dan SD Negeri I 
Keyongan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa dari kelas, IV 
dan Vdi SD Negeri III Nogosaridan 
SD Negeri I Keyongan Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali, dengan 
jumlah 115 dari populasi masing-
masing metode bola salju dan 
ceramah. 
Sampel penelitian ini sebanyak 32 
sampel, disini Peneliti ingin 
mengambil 40 sampel dengan 
mempertimbangkan drop out minimal 
10%. Karena menggunakan 2 
metode,maka jumlah sampel minimal 
seluruhnya adalah 80 sampel. Terdiri 
dari 40 siswa SD Negeri III Nogosari, 
40 siswa SD Negeri I Keyongan 
Nogosari. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
penelitian ini melakukan pengambilan 
sampel dengan menggunakan metode 
Proportionate Stratified Random Sampling 
sampel yang ditarik dengan memisahkan 
elemen-elemen populasi dalam kelompok 
yang tidak overlapping disebut juga strata, 
kemudian memilih sampel secara random 
Najir (2013) dengan kriteria: 
1. Kriteria Inklusi 
a. Sedang menempuh Pendidikan di 
SD Negeri Nogosari Boyolali. 
b. Siswa kelas IV dan V . 
c. Bersedian Menjadi responden 
pendidikan kesehatan dibuktikan 
oleh surat persetujuan menjadi 
responden setelah diberi 
penjelasan. 
 
2. Kriteria Eksklusi 
a. Tidak masuk sekolah atauSedang 
sakit. 
b. Sedang diskors oleh pihak 
Sekolah. 
 
D. Analisis Data 
Data yang terkumpul untuk 
kemudian dianalisis dengan 
menggunakan software pada komputer 
yang meliputi: 
1. Analisis Univariat 
Analisis bertujuan untuk 
mendeskrifsikan setiap hasil dari 
penelitian, yaitu variabel bebas 
(independent) dan variabel terikat 
(dependent) yang menghasilkan 
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2. Analisis Bivariat 
Analisis statistik pada penelitian 
ini untuk mengetahui perbedaan 
pada dua metode berpasangan. 
Sebelum analisis bivariat data 
harus diuji Normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorov-
smirnov. Uji Normalitas data yang 
sudah dilakukan menggunakan 
Kolmogorov-smirnov. 
Berdasarkan hasil uji Normalitas 
data, maka analisis data untuk 
membandingkan nilai Pre-test dan 
Post-tes Pengetahuan dan sikap 
pada metode bola salju dan 
ceramah menggunakanpaired t test 
sedangkan untuk membandingkan 
hasil dari metode bola salju dan 
ceramah, analisis yang digunakan 
Independent-test. Menurut 
Hastono dan Sabri (2011), dasar 
untuk pengambilan kesimpulan 
hipotesis berdasarkan pada tingkat 
signifikan nilai p, yaitu: 
a. Iikanilaiprobabilitas < 0,05, 
makaHo ditolak. 




A. Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik 
Responden 
n Min Max Mean SD 
Bola Salju 40 3 6 3,72 0,679 












































Total 40 100% 40 100% 
 
Karakteristik responden, rata-rata 
umur pada Metode bola salju, 3,72 
0,679. Sedangkan responden terendah 
pada metode ceramah, 3,50  0,716 
lain 1 siswa (2,5%) dan pada umur 9 
tahun tidak ada. Distribusi umur untuk 
metode ceramah terbanyak pada usia 
11 tahun, antara lain 19 (47,5%),  
sedangkan responden terendah untuk 
metode ceramah 12 tahun yaitu 2 
siswa (5,0%), dan umur 13 tahun tidak 
ada. 
Karakteristik kelas responden 
untuk metode bola salju, jumlah 
responden yang diambil dari kelas 4 
sebanyak 19 siswa (47,5%), 
sedangkan dari kelas 5 sebanyak 21 
siswa (52,5%).  Metode bola salju 
jumlah responden dari kelas 4  dan 
kelas 5 sama dengan Metode ceramah. 
Distribusi pada metode bola salju 
berdasarkan jenis kelamin untuk 
responden perempuan lebih banyak, 
yaitu 22 (55,0%), dibandingkan 
responden pada laki-laki, yaitu 
sebanyak 18 orang (45%), untuk 
metode ceramah distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan sama jumlahnya. 
 
B. Analisis Univariat 
1. Pengetahuan 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Pengetahuan Responden 
Hasil 
Metode Bola salju 
Pre-test% Post-test % 
Baik 16 40% 37 92,5% 
Kurang Baik 24 60% 3 7,5% 
Minimal 5  6,  
Maksimal 10  10  
SD 1,511  1,023  
Rata-rata 7,15  8,92  
 
Berdasarkan tabel 2,diketahui 
bahwa tingkat pengetahuan tentang 
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pencegahan penyakit typoid pada 
saat pre-test  untuk metode bola 
salju sebagian pengetahuan baik, 
yaitu sekitar 16 responden (40%). 
Untuk responden pengetahuan 
yang kurang baik 24 responden 
(60%). Hasil post-test tingkat 
pengetahuan tentang pencegahan 
penyakit typoid pada metode bola 
salju sebagian besar responden 
berpengetahuan  baik 37 responden 
(92.5%)  untuk responden kurang 
baik mengalami penurunan 
menjadi 3 responden (7.5%) maka 
untuk pengetahuan baik mengalami 
peningkatan hasil dari post-test 
menjadi 37 responden (92.5%).  
Terlihat ada terjadi peningkatan 
rata-rata skor pengetahuan pada 
metode bola salju dari 7,15   
1,511, menjadi 8,92  1,023 
. 
 




Pre-test% Post-test % 
Baik 21 52,5% 28 70% 
Kurang Baik 19 47,5% 12 30% 
Minimal 5  6  
Maksimal 10  10  
SD 1,488  1,344  
Rata-rata 7,30  8,30  
 
Metode ceramah, untuk tingkat 
pengetahuan responden pada saat 
pre-test (sebelum diberikan 
perlakuan pendidikan) sebagian 
besar pengetahuan baik sebanyak 
21 responden (52.5%). Sedangkan 
pengetahuan kurang baik sebanyak 
19 responden (47.5%). Untuk hasil 
nilai post-test  pengetahuan pada 
metode ceramah diperoleh dengan  
pegetahuan baik sebanyak 28 
responden (70%) sedangkan 
pengetahuan kurang baik sebanyak 
12 responden (30%) hasil ini 
menunjukan ada perubahan pada 
metode ceramah sebelum dan 
sesudah perlakuan. Terlihat 
peningkatan rata-rata skor 
pengetahuan pada metode ceramah 
dari 7,30    1,488, menjadi 8,30 




Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
Sikap Responden 
Hasil 
Metode Bola Salju 
Pre-test% Post-test % 
Baik 15 37,5% 35 87% 
Kurang Baik 25 62% 5 30% 
Minimum 26  29  
Maksimum 37  40  
SD 3,021  2,713  
Rata-rata 31,55  36,85  
 
Berdasarkan tabel 4, 
didapatkan Hasil nilai pre-test pada 
responden metode bola salju 
sebagian besar pengetahuan baik 
sebanyak 15 responden (37.5%) 
sedangkan sikap kurang baik 25 
responden (62%). Untuk hasil post-
test sikap bola salju pada  
responden yang memiliki sikap 
pengetahuan baik meningkat pada 
saat post-test menjadi 35 responden 
(87%) sedangkan sikap post-test 
pada metode bola salju sikap 
kurang baik 5 responden (30%). 
Maka dapat disimpulkan ada 
penurunan pada responden untuk 
sikap kurang baik. Terlihat ada 
peningkatan rata-rata skor Sikap 
pada metode bola salju dari 31,55 
  3,021, menjadi 36,85   2,713. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi 
Sikap Responden 
Hasil 
Metode  Ceramah 
Pre-test% Post-test % 
Baik 16 40% 31 77.5% 
Kurang Baik 24 60% 9 22.5% 
Minimum 26  26  
Maxsimum 39  39  
SD 3,186  2,486  
Rata-rata 32,05  35,15  
 
Hasil pre-test sikap metode 
ceramah sikapkurang baik 24 
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responden (60%) sedangkan sikap 
baik lebih sedikit yaitu 16 
responden (40%). Sedangkan post-
test pada metode ceramah  kurang 
baik 9 responden (22.5%) untuk 
sikap baik meningkat saat post-test 
meningkat 31 responden (77.5%). 
Pos-test metode ceramah sikap 
yang baik menjadi 31 responden 
(77.5%) sedangkan sikap kurang 
baik terjadi peneurunan menjadi 9 
responden (22,5%). Terlihat ada 
peningkatan rata-rata skor Sikap 
pada metode bola salju dari 32,05 
  3,186, menjadi 35,15   2,486. 
 
 
C. Analisis Bivariat 
1. Uji Paired sampel t-test Tingkat 
Pengetahuan 






Rata-rata 7,15 8,93 0,000  Signifikan 
Minimum  5 6   
Maximum 10 10   
SD 1,511 1.023   
 
Berdasarkan tabel 6, Hasil uji 
Paired Sample t-test, pengetahuan 
pada metode bola salju diperoleh. 
Ada peningkatan rata-rata pada 
metode bola salju dari pre-test 
(7,15) menjadi post-test (8,93), 
sehingga metode bola salju dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa 
SD Negeri III Nogosariterjadi 
peningkatan rata-rata Skor 
pengetahuan setelah perlakuan 
menggunakan metode bola salju 
dari 7,15   1,511 menjadi 8,93 
1.023, didapatkan p-value (0,000) 
diambil keputusan menolak Ho 
menerima Ha sehingga dapat 
disimpulkan ada perbedaan rata-
rata pengetahuan pencegahan 
typoidpada metode bola salju. 
Berdasarkan item soal dengan 
menggunakan 10 pertanyaan 
pengetahuan pada uji coba  pre-test 
yaitu soal no tiga tentang 
pengendalian lalat kita akan 
terhindar dari demam typoid, yang 
menjawab salah 19 responden. Soal 
no tuju tentang air yang akan 
dimasak tidak perlu ditutup agar 
tidak ada bakteri yang jawaban 
salah 19 responden,  soal no dua 
salah 18 responden, tentang  WC 
yang tertutup dapat mencegah 
demam typoid,   soal no 8 berkaitan 
dengan tempat air minum harus 
dijauhkan dari WC cemplung salah 
14 dari 40 responden, no 10 
tentang jajan semabrangan dapat 
menyebabkan demam typoid yang 
menjawab salah 11 responden, 
untuk selebihnya mendapat nialai 
2, 3 dan 4. 
 
Tabel 7. Hasil uji Paired 






Rata-rata 7,30 8,30 0,000  Signifikan 
Minimum  5 6   
Maximum 10 10   
SD 1,488 1,344   
 
Hasil uji paired t-test pada 
metode ceramah mengalami 
peningkatan rata-rata nilai 
pengetahuan setelah ada perlakuan 
pendidikan kesehatan pre-test 
(7.30) meningkat post-test (8.30), 
terjadi peningkatan Rata-rata skor 
pengetahuan setelah diberikan 
perlakuan metode ceramah dari 
7,30   1,488 menjadi 8,30 
1,344 didapatkan nilai p-value 
pengetahuan pada metode ceramah 
sebesar (0.000) maka Ha diterima 
dan menolak Ho. Sehingga 
disimpulkan ada perbedaan rata-
rata pengetahuan pada metode 
ceramah sebelum dan sesudah ada 
perlakuan. 
Berdasarkan item soal dengan 
menggunakan 10 soal pengetahuan 
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pre-test pada soal nomer tiga 
tentang pengendalian lalat kita 
akan terhindar demam typoid yang 
menjawab salah 20 responden, soal 
no dua berkaitan dengan WC yang 
tertutup dapat mencegah demam 
typoid yang menjawab salah 16 
responden, dan soal no lima 
tentang sumber air yang tercemar 
bakteri tidak menyebabkan 
penyakid typoid yang menjawab  
salah 15 responden, untuk  
selebihnya  mendapat nilai  2,3 dan 
4 dalam pemberian point pada soal. 
 
2. Uji Paired sampel t-test Sikap 
Tabel 8. Hasil uji 
Pairedsampel t-test Sikap 





Rata-rata 31,55 36.85 0,000  Signifikan 
Minimum 26 29   
Maximum 37 40   
SD 3,021 2,713   
 
Berdasarkan Tabel 8, Hasil Uji 
Paired sampel t-test sikap pada 
metode bola salju ada peningkatan 
rata-rata sikap dari Pre-test (31,55) 
menjadi Post-test (36,85). 
Menunjukkan terjadi peningkatan 
rata-rata skor sikap setelah 
diberikan perlakuan metode bola 
salju dari 31,55   3,021 menjadi 
36,85   2,713 (0,000<0,05), 
sehingga Ho ditolak. Dapat 
disimpulkan ada perbedaan rata-
rata nilai sikap yang signifikan 
pada metode bola salju.  
Berdasarkan item soal dengan 
menggunakan 10 soal sikap pada 
metode bola salju untuk pre-test 
siswa dengan jawaban nilai rendah 
yaitu diberi nilai atau point satu 
(1). Diketahui bahwa soal no 4 
merupakan soal terbaik yaitu 
mendapatkan satu jawaban rendah 
(1) 11 dari 40 responden, soal no 5 
merupakan urutan kedua dengan 
nilai rendah (1) 4 dari 40 
responden, maka dari itu dapat 
diketahui bahwa nilai soal dengan 
urutan no 4,dan 5, mendapatkan 
nilai rendah dalam  pengerjaan soal 
pre-test dengan menggunakan 10 
soal tentang sikap, untuk  
selebihnya  mendapat nilai  2,3 dan 
4 dalam pemberian point pada soal. 
 
Tabel 9. Hasil uji 






Rata-rata 32,05 35.15 0,000  Signifikan 
Minimum 26 29   
Maximum 39 39   
SD 3,186 35,00   
 
Hasil uji Paired sampel t-test 
sikap pada metode ceramah, ada 
peningkatan rata-rata sikap setelah 
diberikan pendidikan kesehatan 
dari pre-test 32,05 menjadi Post-
test (35,15).Ada peningkatan rata-
rata skor Sikap pada metode 
ceramah setelah ada perlakuan dari  
32,05   3,186 menjadi 35.15 
35,00, (0,000<0,05), sehingga HO 
ditolak. Dapat di simpulkan ada 
perbedaan rata-rata nilai sikap yang 
signifikan pada metode ceramah. 
Hasil dari pre-test pernyataan 
sikap yang sudah dilakukan oleh 
metode ceramah rata-rata mendapat 
nilai >2, tetapi masih ada yang 
memperoleh nilai rendah (1), yaitu 
tentang tenpat air minum harus 
dijauhkan dari WC Cemplung yang 
jawaban rendah 7 (17%) 
responden. Kemudian berkaitan 
sumber air yang tercemar bakteri 
tidak menyebabkan demam typoid  
sebanyak 6 (15%)  responden. 
 
 
3. Uji Independent t-test tingkat 
pengetahuan Metode Bola salju 
dan Ceramah 
ARTIKEL PENELITIAN 
Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Siswa Tentang Pengetahuan Penyakit Typoid dengan Metode 
Bola Salju dan Ceramah Pada Siswa SD di Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiya Surakarta 
9 
 
Tabel 10. Hasil Independent t-






Selisih 1,78 1,00 0,011 Signifikan 
    
 
Hasil uji Independed t-test ada 
peningkatan nilai pengetahuan 
siswa baik yang menggunakan 
metode bola salju dan ceramah, 
dengan rata-rata pada bola salju 
1,78 lebih tinggi dibandingkan 
dengan metode ceramah 1,00. 
Didapatkan tingkat pengetahua 
nilai p-value post-test (0,011), 
maka disimpulkan ada perbedaan 
tingkat pengetahuan antara Metode 
bola salju dan ceramah tentang 
pencegahan penyakit typoid 
terhadap pengetahuan SD Negeri 




4. Uji Independent t-test sikap 
Metode Bola salju dan Ceramah 
Tabel 11. Hasil Independent t-
test tingkat Sikap 
Hasil 
Rata-rata 
-value Kesimpulan Bola saljuCeramah 
Selisih 3,10 1,78 0,004 Signifikan 
    
 
Hasil uji Independed t-test ada 
peningkatan nilai sikap siswa baik 
yang menggunakan metode bola 
salju dan ceramah, dengan rata-rata 
pada bola salju 3,10 lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode 
ceramah 1,78.        Didapatkan 
tingkat pengetahuan nilai p-value 
diperoleh (0,004), maka 
disimpulkan ada perbedaan sikap 
metode bola salju dan ceramah 
tentang pencegahan penyakit 
typoid terhadap sikap responden 
SD Negeri III Nogosari Dan SD 




A. Perbedaan Metode Bola Salju Dan 
Ceramah Terhadap Tingkat 
Pengetahuan 
Berdasarkan Hasil uji 
menggunakan paired sample t-test, 
menunjukkan bahwa nilai p-value 
(0,000) maka ada perbedaan yang 
bermakna. Bahwa dari nilai rata-rata 
mengalami peningkatan setelah 
diberikan pendidikan kesehatan, yaitu 
pre-test (7,15) meningkat menjadi 
(8,93) saat post-test. Selisih metode 
bola salju sebanyak (11,2%),maka 
disimpulkan ada perbedaan nilai rata-
rata pengetahuan pada metode bola 
salju sebelum dan sesudah perlakuan. 
Metode bola salju ini mampu 
neningkatkan pengetahuan responden 
sehingga metode bola salju dapat 
digunakan dalam upaya pendidikan 
kesehatan tentang pencegahan 
penyakit typoid di SD. 
Pendidikan kesehatan adalah 
bagian dari seluruh upaya menuju 
kesehatan, yang memfokuskan 
perubahan perilaku hidup yang sehat. 
Pendidikan kesehatan tidak 
menggantikan pelayanan kesehatan 
tetapi dilakukan untuk meningkatkan 
pemanfaatan dari pelayanan kesehatan 
yang sudah ada, pendidikan kesehatan 
mendorong perilaku sehat, mencegah 
penyakit, mengobati penyakit, dan 
membantu penyembuhan penyakit 
(Irianto, 2014). 
Pada metodebola salju, terhadap 
tingkat pengetahuan pencegahan 
penyakit typoid, hasil pre-test 
menunjukkan bahwa sebanyak 16 
responden (40%) berpengetahuan 
baik, sedangkan 24 responden (60%) 
berpengetahuan kurang baik. 
Selanjutnya setelah ada perlakuan 
pendidikan kesehatan dengan metode 
bola salju didapatkan nilai post-test 
menunjukkan tingkat pengetahuan 
responden untuk metode bola salju 
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meningkat sebanyak 37 responden 
berpengetahuan baik (92.5%). 
Berpengetahuan baik menduduki 
distribusi tertinggi, seadangkan 
pengetahuan kurang baik menurun 
menjadi 3 responden (7.5%). Maka 
dimungkinkan metode yang 
digunakan sesuai karakteristik 
responden yang diteliti. Tujuan 
pendidikan kesehatan ini untuk 
mengubah pemahaman tentang 
pencegahan penyakit typoid dalam 
mencapai tujuan hidup yang baik dan 
sehat. 
Pada metode bola salju diberikan 
pendidikan kesehatan yang mengajak 
bermain, bergerak, dan belajar. 
Metode yang digunakan ini memakai 
metode bola salju karena anak-anak 
suka belajar dengan cara bermain 
bergerak dan praktek secara langsung. 
Materi yang disampaikan dalam 
penelitian ini adalah pencegahan 
penyakit typoid termasuk host, agent, 
enveroment, yang diberikan pada 
ketua metode masing-masing.. 
Pendidikan kesehatan tentang 
pencegahan penyakit typoid dengan 
metode bola salju, waktu dalam 
mengisi kuisioner pre-test selama 25 
menit. metode bola salju dibagi 8 
metode jadi setiap metode 5 orang. 
Pendidikan kesehatan dengan metode 
bola salju membentuk 8 metode yang 
dibantu delapan fasilitator dalam 
pemantauan metode. Setiap metode 
merekomendasikan 1 ketua setiap 
kelompok, selanjutnya diberi 
penjelasan materi pencegahan 
penyakit typoid  selama 15 menit, 
kemudian ketua menyampaikan materi 
kepada anggota dalam wakktu 15 
menit dilanjutkan membuat 1 soal 
setiap metode soal yang telah dibuat 
dijawab dengan membentuk metode 
besar dalam waktu 25 menit 
danmenunggu 2  minggu untuk 
melaksanakan post-test. 
Berdasarkan Hasil analisis setiap 
item pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengetahuan didalam 
kuesioner sebanyak 10 soal  
pengetahuan padametode bola salju, 
ada beberapa soal yangpaling banyak 
menjawab salah pada saat pre-test 
(pengetahuan awal). Beberapa soal 
tersebuat diantaranya, soal nomer 
tujuh tentang air yang akan dimasak 
tidak perlu ditutup supaya tidak ada 
bakteri (bersifat Negatif) dari jumlah 
total responden sebanyak 40 
responden, 19 responden menjawab 
salah. Selain itu beberapa responden 
masih ada yang menjawab salah 
dalam soal pertanyaan no tiga, tentang 
pengendalian Lalat kita terhindar dari 
penyakit typoid (bersifat Positif) yang 
menjawab salah 19 responden dari 40 
responden. memang mungkin  kata-
kata typoid bagi responden asing 
sehingga pada saat pre-test masih ada 
menjawab salah. Untuk jawabannya 
Post-test pengetahuan responden, 
pada metode bola salju rata-rata sudah 
baik lebih dari50%responden sudah 
benar menjawab. 
Bahwa hasil uji statistik pada 
metode ceramah menggunakan uji 
Paired sampel t-test diperoleh p-value 
sebesar (0,000<0,05) sehingga 
menolak Ho dan menerima Ha. Maka 
hal ini menunjukkan ada perbedaan 
yang bermakna antara Pre-test dan 
post-test metode ceramah. 
Pengetahuan untuk metode ceramah 
saat pre-test (7.30) sesudah post-
test(8.30), mengalami kenaikan 
(6,5%). 
Berdasarkan Uji statistik 
Independent t-test tingkat pengetahuan 
antara metode bola salju dan ceramah 
diperoleh selisih pre-test pos-test nilai 
p-value  (0,011<0,05). Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan metode 
bola salju dan ceramah, maka dapat 
disimpulkan metode bola salju dan 
ceramah dapat meningkatkan 
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pengetahuan responden pada siswa 
SD Negeri III Nogosari dan SD 
Negeri I Keyongan. 
 
B. Perbedaan Metode Bola Salju Dan 
Ceramah Terhadap Tingkat Sikap 
Berdasarkan uji statistik Paired 
sampel t-test, diperoleh nilai p-value 
sebesar (0,000<0,05) maka  Ha 
diterima. Sehingga kesimpulanya ada 
perbedaan rata-rata skor sikap pada 
metodebola salju sebelum dan sesudah 
perlakuan. Peningkatan sikap nilai 
sikap dari pre-test menjadi post-test. 
Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata pre-test (31,55) 
meningkat post-test menjadi (36,85) 
terjadi peningkatan sebesar (7,8%). 
Untuk metode bola salju nilai 
sikap pre-test tertinggi adalah 
responden memiliki sikap baik 
sebanyak 15 responden (37.5%), 
sedangkan responden yang memiliki 
sikap kurang baik sebanyak 25 
responden (62.5%), Kemudian setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan 
dengan metode bola salju tentang 
pencegahan penyakit typoid terjadi 
peningkatan sikap pada hasil post-test. 
Nilai post-test pada metode bola salju 
responden yang memiliki sikap yang 
baik sebanyak 25 responden (62.5%) 
meningkat menjadi 35 responden 
(87.5%) yang mempunyai sikap baik, 
sedangkan pada responden yang 
memiliki sikap kurang baik semula 25 
responden (62,5%) menurun menjadi 
5 responden (12.5%). 
Sikap dari metode bola salju 
sebelum diberikan perlakuan 
kemudian ada perlakuan rata-rata ada 
peningkatan kearah yang baik, hal ini 
menunjukkan bahwa dengan 
pendidikan kesehatan responden 
menerima pengetahuan tersebut. 
Responden mencerna pengetahuan 
yang didapatkan untuk merubah sikap 
ke arah yang lebih baik ditandai 
dengan rata-rata sikap meningkat. 
Hasil analisis masing-masing 
setiap item pertanyaan tentang sikap di 
kuesioner saatpre-test (sebelum 
perlakuan)  padametode bola salju, 
menunjukkan bahwa masih ada 
beberapa responden yang jawabanya 
mendapat niali rendah (1). Dari 
jumlah semua pertanyaan sikap 
sebanyak 10 soal, beberapa soal yang 
rata-rata pada saat pre-test nilainya 
masih banyak yang rendah, yaitu pada 
soal no 4 tentang ketika terkenan 
demam typoid menggunakan obat 
herbal (bersifat negatif) pada soal 
nomer empat, dari jumlah 40 
responden hasil pre-test menunjukkan 
sebanyak 12 responden  nilai rendah 
(1) dan sebanyak 6 responden 
mendapat nili tinggi (4), selebihnya 
mendapat nilai 2-3. Hal ini 
menunjukkan bahwa memang rata-
rata sikap responden masih banyak 
responden menganggap bahwa obat 
Herbal bisa mengobati  penyakit 
typoid. 
Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan statistik Paired sampel 
t-test. Hasil uji statistik menunjukkan 
peningkatan nilai sikap antara pre-test 
dan post-test untuk metode ceramah. 
Bahwa (0,000<0,05) menolak Ho dan 
menerima Ha. Sehingga dapat 
disimpulkan terdapat perbedaanpada 
metode ceramah sebelum dan sesudah 
terhadap sikap dalam pencegahan 
penyakit typoid. Hal ini ditunjukkan 
nilai rata-rata sikap pada metode 
ceramah meningkat dari pre-test 
(32,05) meningkat menjadi (35,15), 
ada peningkatan sekitar (5,1%), maka 
hasil diatas dapat disimpulkan, bahwa 
metode ceramah dapat meningkatkat 
sikap siswa di SD Negeri I Keyongan,  
dalam upaya pencegahan penyakit 
typoid. 
Hasil dari metode ceramah 
diperoleh dari pre-test metode 
ceramah memiliki sikap kurang baik, 
yaitu sebanyak 24 responden (60%) 
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sedangkan responden yang memiliki 
sikap baik 16 responden (40%).Untuk 
hasil post-testmetode ceramah, 
sebagian besar responden  memiliki 
sikap baik, yaitu sebanyak 31 
responden (77,5%), dan sikap kurang 
baik menurun menjadi 9 responden 
(22.5%). Ada peningkatan pada 
responden nilai sikap dimugkinkan 
metode ceramah yang disampaikan 
kepada responden sesuai dengan 
keinginan responden. Menurut Irianto 
(2014), sikap menggambarkan kesan 
kesenangan atau tidak kesenangan 
seseorang terhadap obyek tertentu, 
sikap berasal dari pengalaman atau 
teman yang dekat dengan dirinya  
Hasil Uji Independent t test 
perbedaan metode bola salju dan 
ceramah tentang pencegahan penyakit 
typoid, antara siswa yang diberi 
perlakuan bola salju dan ceramah 
sama-sama mengalami peningkatan 
sikap siswa yang diberi pendidikan 
kesehatantentang pencegahan 
penyakit typoid. Akan tetapi metode 
bola salju lebih efektif dibandingkan 
dengan metode ceramah, karena 
metode bola salju efektif untuk usia 
anak sekolah dasar, dan dalam 
penyampaian tidak membuat siswa 
menjadi bosan. peningkatan sikap 
sebelum dan sesudah ada perlakuan 
diberikan pendidikan kesehatan pada 
siswa,  nilai p-value 0,004.  Maka 
metode bola salju dan ceramah dapat 
digunakan oleh UKS untuk 
menyampaikan materi kesehatan  
khususnya untuk penyakit typoid. 
 
C. Upaya Kesehatan 
1. Setiap Sekolah dasar memiliki unit 
kesehatan sekolah (UKS) yang 
bertugas sebagai tempat pelayanan 
kesehatan sekolah, terkaid dengan 
pencegahan penyakit typoid.  UKS 
harus melakukan upaya kesehatan 
yaitu UKS berupaya meningkatkat 
pengetahuan  kepada siswa-siswi 
kelas 1-6 dengan cara memberikan 
pendidikan kesehatan tentang 
pencegahan penyakit typoid. 
Terutama air yang akan dimasak 
ditutup dan direbus terlebih 
dahulu. Bahwa kita ketahui air 
yang tercemar Salmonella thyposa  
melalui air, bahwa air yang sudah 
direbus bakteri didalamnya akan 
mati, langkah ini suatu tindakan 
pencegahan penyakit typoid 
2. Setiap desa memiliki kader 
kesehatan yang bertugas sebagai 
pengawas kesehatan, maka ada 
upaya kesehatan yang dilakukan 
yaitu Kader kesehatan dan 
puskesmas setempat bekerja sama 
dengan SD Negeri III Nogosari 
dan SD Negeri Keyongan. Untuk 
memberikan informasi/penyuluhan 
kepada siswa siswi tentang 
pencegahan penyakit typoid 
terutama masalah sumber air yang 
tercemar bakteri, bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
sikap pada siswa siswi sekolah 
dasar, bahwa kita ketahuai sumber 
air yang tercemar sallmonela 
thyposa merupakan bakteri demam 
typoid. 
3. Upaya kesehatan yang dilakukan 
dalam pencegahan penyakit typoid 
yaitu dengan memberikan 
informasi/pengetahuan kepada 
siswa siswi sekolah dasar dengan 
cara melakukan penyuluhan 
kepada siswa siswi sekolah dasar 
tentang pentingnya kebersihan 
lingkungan yang bertujuan agar 
siswa siswi dapat melakukan 
kebersihan lingkungan yang 
meliputi membersihkan sampah 
disekitar rumah dapat 
mengendalikan perkembang 
biakan lalat. Kita ketahui bahwa 
lalat merupakan perantara 
penularan penyakit typoid 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
ARTIKEL PENELITIAN 
Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Siswa Tentang Pengetahuan Penyakit Typoid dengan Metode 
Bola Salju dan Ceramah Pada Siswa SD di Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
 
Fakultas Ilmu Kesehatan 




1. Rata-rata pengetahuan responden 
mengalami peningkatan setelah 
perlakuan menggunakan metode 
bola salju pre-test (7,15) dan post-
test  (8,93), distribusi tertinggi 
pengetahuan baik (pre-test) dan 
(post-test), maka pendidikan 
metode bola salju mampu 
meningkatkan pengetahuan 
(11,2%). 
2. Untuk kelompok ceramah rara-rata 
tingkat pengetahuan saat pre-test  
(7,30) dan post-test (8,30) 
distribusi tertinggi pengetahuan 
baik (pre-test) dan (post-test), dari 
penjelasan ini metode ceramah 
mampu meningkatkan 
pengetahuan sebanyak (6,5%). 
3. Ada perbedaan Rata-rata skor 
sikap pada metode ceramah 
sebelum dan sesudah perlakuan 
terhadap pencegahan penyakit 
typoid, (P-value 0,000). 
4. Terdapat perbedaan metode bola 
salju dan ceramah tentang 
pencegahan penyakit typoid 
terhadap tingkat pengetahuan dan 
sikap Siswa dan siswi SD Negeri 
III Nogosari dan SD Negeri I 
Keyongan  (P-value=0,000). Hal 
ini menunjukan pada nilai 
pengetahuan dan sikap 
dikelompok bola salju dan 
ceramah benar-benar terjadi 
karena ada perlakuan pendidikan 
kesehatan  dengan metode bola 
salju dan ceramah. 
 
B. Saran 
1. Bagi instansi kesehatan 
Upaya meningkatkan 
pengetahuan, petugas kesehatan 
setempat  bersama kader-kader 
kesehatan melakukan trobosan 
dengan cara memberikan 
pendidikan kesehatan tentang 
upaya pencegahan penyakit typoid 
kepada  siswa SD dengan 
mengembangkan metode bola 
salju dan ceramah yang 
merupakan metode inovasi metode 
pendidikan kesehatan. Sedangkan 
untuk meningkatkan sikap, 
petugas kesehatan yang terkait 
lebih menerabkan program 
preventif dan promotif terkait 
pencegahan penyakit typoid. 
2. Bagi intitusi Pendidikan  
Untuk institusi pendidikan dapat 
memakai  metode bola salju dan 
ceramah untuk menyampaikan 
materi-materi kesehatan dalam 
upaya meningkatkan pengetahuan 
dan sikap siswa.  
3. UKS yang ada bisa menerapkan 
metode bola salju dan ceramah 
terhadap pencegahan penyakit 
typoid dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap siswa. 
Metode ini bisa bergantian agar 
siswa yang diberi pendidikan 
kesehatan penyakit typoid tidak 
merasa bosan. UKS yang sudah 
ada perlu ditingkatkan kearah 
yang lebih baik, mulai prasarana 
UKS sesuai dengan Standar UKS. 
4. Bagi peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti lain ingin 
melanjutkan penelitian ini bisa 
menggunakan metode yang lain 
dalam upaya pencegahhan penyait 
typoidseperti metode buku cerita, 
atau komik yang menarik dalam 
upaya pendidikan kesehatan. 
Selain itu membandingkan antara 
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